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 Kadar hemoglobin di bawah normal dikenal dengan istilah anemia, hal ini telah menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh remaja di seluruh dunia. Pengobatan non 

farmakologi dengan mengkonsumsi kacang hijau dapat berperan dalam pembentukan sel darah 

merah dan mencegah anemia karena kandungan fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap 

sehingga dapat membantu proses hematopoiesis. Penggunaan tablet Fe merupakan anjuran dari 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup terutama remaja putri agar terhindar dari anemia. 

Perbandingan pemberian tablet Fe dengan pemberian sari kacang hijau belum ditemukan hasil 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tablet Fe 

dan sari kacang hijau terhadap kadar  hemoglobin pada siswi di SMK Taruna Tekno Nusantara 

Medan tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode quasi eexperiment dengan desain 

penelitian two group pretest-posttest, juga merupakan design kelompok eksperimen dilakukan 

pre-test dan diikuti intervensi, setelah beberapa waktu dilakukan post-test pada kelompok 

tersebut. Besar sampel 44 responden, dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu 22 sampel kelompok 

kontrol dan 22 sampel kelompok eksperimen menggunakan teknik total sampling. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa  terdapat pengaruh pemberian tablet Fe dan sari kacang 

hijau terhadap kadar hemoglobin pada responden di SMK Taruna Tekno Nusantara Medan tahun 

2024. Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian tablet Fe dan sari kacang hijau terhadap kadar 

hemoglobin pada responden di SMK Taruna Tekno Nusantara Medan tahun 2024. 
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 Hemoglobin levels below normal are referred to as anemia, which has become one of the health 

problems commonly experienced by teenagers worldwide. Non-pharmacological treatment by 

consuming green beans can play a role in the formation of red blood cells and preventing anemia 

due to the comprehensive phytochemical content in green beans that can assist the hematopoiesis 

process. The use of iron tablets is a recommendation from the government to improve the quality 

of life, especially for adolescent girls, to avoid anemia. The comparison of the administration of 

iron tablets with the administration of green bean extract has not been found in previous 

research results. This study aims to determine the effect of administering iron tablets and green 

bean extract on hemoglobin levels in female students at SMK Taruna Tekno Nusantara Medan 

in 2024. This research uses a quasi-experimental method with a two group pretest-posttest 

design, where the experimental group undergoes a pre-test followed by an intervention, and then 

a post-test is conducted after a certain period. The sample size is 44 respondents, divided into 2 

groups, namely 22 samples for the control group and 22 samples for the experimental group 

using total sampling technique. The results of this study indicate that there is an effect of 

administering Fe tablets and green bean extract on hemoglobin levels in respondents at SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan in 2024. Conclusion: There is an effect of administering Fe 

tablets and green bean extract on hemoglobin levels in respondents at SMK Taruna Tekno 

Nusantara Medan in 2024. 
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PENDAHULUAN 

Kadar hemoglobin menjadi ukuran 

konsentrasi hemoglobin dalam darah, yang 

sangat penting untuk transportasi oksigen dari 

paru-paru ke jaringan tubuh.1 Kadar hemoglobin  

di bawah normal dikenal dengan istilah anemia, 

hal ini telah menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang sering dialami oleh remaja di 

seluruh dunia.2,3  

Prevalensi anemia pada remaja putri 

berdasarkan data World Health Organization 

(WHO) tahun 2024 menunjukkan bahwa saat ini 

masih tinggi, revalensi anemia secara global 

pada remaja adalah sebesar 29,9%. Ini 

menunjukkan bahwa ada 4,8 juta remaja 

mengalami anemia, dengan kejadian yang lebih 

tinggi di negara-negara tertentu. Selain itu, 

terdapat perbedaan proporsi antara perempuan 

dan laki-laki, di mana proporsi anemia pada 

perempuan adalah lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki.4,5 Prevalensi anemia di Indonesia 

menurut Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 

pada usia 15-24 tahun sebesar 15,5%.6 

Prevalensi anemia di Provinsi Sumatera Utara 

berdasarkan data Riskesdas di Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2018, proporsi penderita anemia 

berdasarkan umur yaitu 15-24 tahun sebanyak 

84,6%. Dinas Kesehatan Kota Medan 

menyebutkan kejadian anemia pada remaja putri 

di Kota Medan adalah sebesar 24,5%. 

Sejumlah penelitian menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara konsumsi tablet 

Fe dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

Monika (2023) dan Angrainy (2020) juga 

menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara konsumsi tablet Fe dengan anemia. Studi-

studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

terhadap konsumsi tablet Fe dapat membantu 

mengurangi kejadian anemia pada remaja 

putri.7,8 

Pengobatan non farmakologi dengan 

mengkonsumsi kacang hijau dapat berperan 

dalam pembentukan sel darah merah dan 

mencegah anemia karena kandungan fitokimia 

dalam kacang hijau sangat lengkap sehingga 

dapat membantu proses hematopoiesis. Sari 

kacang hijau juga memiliki kandungan vitamin 

dan mineral. Mineral seperti kalsium, fosfor, 

besi, natrium dan kalium banyak terdapat pada 

kacang hijau.9,10,11 

SMK Taruna Tekno Nusantara Medan 

sangat prihatin dengan tingginya angka anemia, 

terutama di kalangan remaja. Berdasarkan data 

terkini, prevalensi anemia di Indonesia, 

khususnya di Sumatera Utara, terutama di kota 

Medan yang terus meningkat. Sekolah ini 

termasuk sekolah elit yang secara sosial 

ekonomi orang tuanya berada pada kategori 

menengah atas. Sekolah ini juga  berkomitmen 

untuk meningkatkan kesadaran siswinya 

mengenai pentingnya gizi seimbang dan 

pencegahan anemia. Hal ini terlihat dari 

makanan yang diberikan kepada siswa dan 

siswinya yang kaya akan zat besi dan memenuhi 

gizi yang dibutuhkan oleh mereka. Berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian tablet Fe dan sari kacang hijau 

terhadap kadar hemoglobin pada siswi di SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan tahun 2024. 
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan quasi 

eexperiment dengan desain yang digunakan 

dalam rancangan ini adalah two group pretest-

posttest design adalah kelompok eksperimen 

dilakukan pre-test dan diikuti intervensi, setelah 

beberapa waktu dilakukan post-test pada 

kelompok eksperimen. Penelitian dilakukan di 

SMK Taruna Tekno Nusantara Medan. Waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-

November 2024.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua 

remaja putri di SMK Taruna Tekno Nusantara 

Medan berjumlah 76 orang. Sampel penelitian 

ini adalah populasi penelitian yang sesuai 

dengan kriteria   inklusi penelitian. Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah seluruh siswi SMK 

Taruna Tekno Nusantara, seluruh siswi SMK 

Taruna Tekno Nusantara yang bersedia menjadi 

responden dan mendapat izin dari orangtua/wali 

dengan menandatangani lembar informed 

consent. Kriteria Eksklusi penelitian ini adalah 

remaja putri yang sedang atau memiliki riwayat 

alergi terhadap tablet Fe, remaja putri yang 

sedang atau memiliki riwayat alergi terhadap 

sari kacang hijau, tidak mau meminum tablet Fe 

dan sari kacang hijau, tidak bersedia menjadi 

responden. 

Pada penelitian ini jumlah sampel dipilih 

dengan menggunakan metode total sampling. 

Sampel penelitian ini berjumlah 44 orang 

responden yang dibagi ke dalam 2 kelompok 

yaitu 22 sampel kelompok kontrol dan 22 sampel 

kelompok eksperimen.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Hemoglobin Testing System 

Quick-Check’s untuk mengukur kadar 

Hemoglobin dan produk kemasan sari kacang 

hijau 250 ml dengan dosis 250 cc dan suplement 

tablet Fe. Data penelitian ini dikumpulkan, 

diolah, dan dianalisis secara univariat dan 

bivariat. Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

No.06/EC/KEPK.UISU/XI/2024. 

HASIL 

Analisa Univariat 

Kadar hemoglobin responden sebelum 

diberikan tablet Fe paling rendah 7,7 gr/dl dan 

paling tinggi 14,3 gr/dl dengan rata-rata 11,723 

gr/dl, standar deviasinya diperoleh 1,7571. 

Sedangkan kadar hemoglobin responden 

sesudah diberikan tablet Fe paling rendah 11 

gr/dl dan paling tinggi 17 gr/dl dengan rata-rata 

13,577 gr/dl, standar deviasinya diperoleh 

1,2367 (Tabel 1). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata kadar hemoglobin 

responden sebelum dan sesudah pemberian 

tablet Fe. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 

kadar hemoglobin responden sebelum diberikan 

sari kacang hijau paling rendah 8,5 gr/dl dan 

paling tinggi 15,7 gr/dl dengan rata-rata 12,641 

gr/dl, standar deviasinya diperoleh 1,8273. 

Sedangkan kadar hemoglobin responden 

sesudah diberikan sari kacang hijau paling 

rendah 9 gr/dl dan paling tinggi 16 gr/dl dengan 

rata-rata 13,036 gr/dl, standar deviasinya 

diperoleh 1,5506. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata kadar hemoglobin 

responden sebelum dan sesudah pemberian sari 

kacang hijau. 
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Tabel 1. Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Tablet Fe 

Kadar Hemoglobin N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sebelum pemberian tablet Fe 22 7,7 14,3 11,723 1,7571 

Sesudah pemberian tablet Fe 22 11,0 17 13,577 1,2367 

 

Tabel 2. Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Sari Kacang Hijau 

Kadar Hemoglobin N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sebelum pemberikan sari kacang hijau 22 8,5 15,7 12,641 1,8223 

Sesudah pemberikan sari kacang hijau 22 9 16 13,036 1,5506 

 

 

Analisa Bivariat 

Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan analisis bivariat 

dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-Wilk 

Test karena memiliki 22 sampel per kelompok. 

Hasil uji normalitas data diperoleh pada data 

sebelum pemberian tablet Fe 0,023, dan data 

sesudah pemberian tablet Fe 0,228. Data 

kelompok sebelum pemberian sari kacang hijau 

0, 677 dan data sesudah pemberian sari kacang 

hijau 0,447. Data berdistribusi normal jika hasil 

p-value > 0,05 (Tabel 3). Dapat disimpulkan 

bahwa hanya data pre-test pemberian tablet Fe 

yang datanya tidak berdistribusi normal. 

Perbedaan Kadar Hemoglobin pada Pemberian 

Tablet Fe dan Sari Kacang Hijau  

Uji yang digunakan ialah uji hipotesis 

komparatif variabel numerik dua kelompok. 

Uji yang digunakan adalah uji Independet T 

Test untuk melihat perbedaan kadar 

hemoglobin pada pemberian tablet Fe dan 

Sari kacang hijau pada siswi di SMK Taruna 

Tekno Nusantara Medan Tahun 2024. Hasil 

uji Independet T Test diperoleh nilai p-value 

0,208 > 0,005 (Tabel 4). Artinya secara 

statistik tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kadar hemoglobin pada 

pemberian tablet Fe dan sari kacang hijau 

pada siswi di SMK Taruna Tekno Nusantara 

Medan Tahun 2024.  

Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Sari 

Kacang Hijau terhadap Kadar Hemoglobin  

Hasil uji statistik non parametrik 

menggunakan uji Wilcoxon diperoleh p-

value pemberian tablet Fe terhadap kadar 

hemoglobin 0,000<0,05. Artinya terdapat 

pengaruh pemberian tablet Fe terhadap 

kadar hemoglobin pada responden di SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan. Hasil uji 

statistik parametrik pemberian sari kacang 

hijau terhadap kadar hemoglobin diperoleh 

p-value 0,016< 0,05. Artinya terdapat 

pengaruh pemberian sari kacang hijau 

terhadap kadar hemoglobin pada responden 

di SMK Taruna Tekno Nusantara Medan
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Uji Shapiro-Wilk Test 

Variabel Sampel P-Value Keterangan 

Sebelum pemberian tablet Fe 22 0,023 Data tidak berdistibusi normal 

Sesudah pemberian tablet Fe 22 0,228 Data berdistibusi normal 

Sebelum peberian sari kacang hijau 22 0,447 Data berdistibusi normal 

Sesudah peberian sari kacang hijau 22 0,677 Data berdistibusi normal 

 

Tabel 4. Perbedaan Kadar Hemoglobin pada Pemberian Tablet Fe dan Sari Kacang Hijau Pada Siswi di 

SMK Taruna Tekno Nusantara Medan Tahun 2024 

Variabel Penelitian Kelompok N Mean Std. Deviation P-Value 

Kadar Hemoglobin 
Pemberian tablet Fe 22 13,577 1,2367 

0,208 
Pemberian sari kacang hijau 22 13,036 1,5506 

 

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Sari Kacang Hijau terhadap Kadar Hemoglobin Sebelum 

dan Sesudah Pemberian Tablet Fe 

Kadar Hemoglobin N Minimum Maximum Mean Std. Deviation P-value 

Sebelum pemberian tablet Fe 22 7,7 14,3 11,723 1,7571 
0,000 

Sesudah pemberian tablet Fe 22 11,0 17 13,577 1,2367 

Sebelum pemberikan sari kacang hijau 22 8,5 15,7 12,641 1,8223 
0,016 

Sesudah pemberikan sari kacang hijau 22 9 16 13,036 1,5506 

 

 

DISKUSI 

Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Tablet Fe  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar hemoglobin responden sebelum diberikan 

tablet Fe paling rendah 7,7 gr/dl dan paling 

tinggi 14,3 gr/dl dengan rata-rata 11,723 gr/dl, 

standar deviasinya diperoleh 1,7571. Sedangkan 

kadar hemoglobin responden sesudah diberikan 

tablet Fe paling rendah 11 gr/dl dan paling tinggi 

17 gr/dl dengan rata-rata 13,577 gr/dl, standar 

deviasinya diperoleh 1,2367. Dari tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

rata-rata kadar hemoglobin responden sebelum 

dan sesudah pemberian tablet Fe. 

Monika (2023), Solihati (2024) dan 

Angrainy (2019) menemukan adanya hubungan 

yang signifikan antara konsumsi tablet Fe 

dengan anemia. Studi-studi ini secara kolektif 

menunjukkan bahwa meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan terhadap konsumsi 

tablet Fe dapat membantu mengurangi kejadian 

anemia pada remaja putri.7,8  

Terdapat peningkatan kadar hemoglobin 

remaja putri setelah pemberian tablet Fe karena 

tablet Fe mengandung zat besi dalam bentuk 

ferrous sulfate/fumarate/gluconate, sering kali 

dikombinasikan dengan asam folat, vitamin C, 

dan vitamin B12 untuk meningkatkan efektivitas 

dalam pembentukan sel darah merah. Tablet Fe 

juga bermanfaat bagi remaja putri selama 

menstruasi karena dapat membantu mengatasi 

kekurangan zat besi.12 Selama menstruasi, 

perempuan membutuhkan setidaknya satu 

miligram zat besi per hari untuk menjaga 

keseimbangan tubuh, mengingat rata-rata 

kehilangan darah sekitar 60 ml per bulan, yang 

setara dengan 30 mg zat besi.13 Dengan 



Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

Volume 25 No. 1 Januari Tahun 2026 

 Mirna Yani Harahap 84 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin, remaja putri 

dapat mencegah dan mengatasi anemia akibat 

kekurangan zat besi.14 

Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Sari kacang hijau 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar hemoglobin responden sebelum diberikan 

sari kacang hijau paling rendah 8,5 gr/dl dan 

paling tinggi 15,7 gr/dl dengan rata-rata 12,641 

gr/dl, standar deviasinya diperoleh 1,8273. 

Sedangkan kadar hemoglobin responden 

sesudah diberikan sari kacang hijau paling 

rendah 9 gr/dl dan paling tinggi 16 gr/dl dengan 

rata-rata 13,036 gr/dl, standar deviasinya 

diperoleh 1,5506. Dari tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan rata-

rata kadar hemoglobin responden sebelum dan 

sesudah pemberian sari kacang hijau. 

Hasil penelitian Carolin dkk (2021) 

menemukan bahwa ada pengaruh pemberian sari 

kacang hijau dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin dalam darah remaja putri yaitu 

(p=0,000). Sari kacang hijau mampu 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah 

remaja putri yang menderita anemia. Diharapkan 

remaja putri dengan anemia untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait dengan 

manfaat sari kacang hijau bagi kesehatan diri.9 

Hasil penelitian Suheti, et al (2020) yang 

menyatakan ada perbedaan rata-rata kadar Hb 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

kacang hijau.11 

Peningkatan kadar hemoglobin pada 

remaja putri hal ini disebabkan oleh sari kacang 

hijau yang mengandung asam folat, vitamin C, 

dan zat besi yang berperan dalam meningkatkan 

kadar hemoglobin. Asam folat berfungsi dalam 

pembentukan sel darah merah, sementara 

vitamin C membantu meningkatkan penyerapan 

zat besi dari makanan. Selain itu, kacang hijau 

merupakan sumber zat besi yang tinggi, yang 

berperan dalam pembentukan hemoglobin untuk 

mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. 

Perbedaan Kadar Hemoglobin pada 

Pemberian Tablet Fe dan Sari Kacang Hijau  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

uji yang digunakan adalah uji Independet T Test 

untuk melihat perbedaan kadar hemoglobin pada 

pemberian tablet Fe dan Sari kacang hijau pada 

siswi di SMK Taruna Tekno Nusantara Medan 

Tahun 2024. Hasil uji Independet T Test 

diperoleh nilai p-value 0,208 > 0,005. Artinya 

tidak terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada 

pemberian Tablet Fe dan Sari kacang hijau pada 

siswi di SMK Taruna Tekno Nusantara Medan 

Tahun 2024.  

Usman dkk (2020) menemukan bahwa 

terdapat peningkatan secara signifikan kadar 

hemoglobin pada remaja putri setelah diberikan 

pemberian kacang hijau dan tablet Fe pada 

kelompok intervensi. Pada kelompok kontrol 

pemberian tablet Fe berpengaruh terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja 

putri. Namun, peningkatan kadar hemoglobin 

kelompok intervensi lebih tinggi dari kadar 

hemoglobin kelompok kontrol. Terdapat 

perbedaan signifikan antara kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol. Sehingga pemberian sari 

kacang hijau dan tablet Fe berpengaruh dalam 

peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri 

dengan anemia.15 
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Berdasarkan hasil penelitian, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok yang menerima tablet Fe dan 

kelompok yang mengonsumsi sari kacang hijau, 

karena keduanya sama-sama mampu 

meningkatkan kadar hemoglobin. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian sebelum dan sesudah 

pemberian tablet Fe serta sari kacang hijau. 

Tablet Fe merupakan suplemen berbentuk tablet 

salut gula yang mengandung zat besi setara 

dengan 60 mg besi elemental (dalam bentuk 

Ferro Sulfat, Ferro Fumarat, atau Ferro 

Glukonat) serta 0,400 mg asam folat. Tablet Fe 

berfungsi sebagai suplemen zat gizi yang 

mengandung 60 mg besi elemental dan 0,25 mg 

asam folat, sesuai dengan rekomendasi WHO. 

Jika dikonsumsi secara teratur dan sesuai aturan, 

tablet Fe dapat membantu mencegah serta 

mengatasi anemia gizi. Remaja putri dianjurkan 

untuk mengonsumsi tablet Fe secara rutin, yaitu 

satu tablet setiap minggu, dan satu tablet per hari 

selama masa menstruasi.16 

Sari kacang hijau dapat berperan dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja 

putri berkat kandungan nutrisinya yang esensial 

bagi tubuh. Kacang hijau kaya akan asam folat, 

vitamin C, dan zat besi yang berkontribusi dalam 

peningkatan kadar hemoglobin. Asam folat 

berperan dalam proses pembentukan sel darah 

merah, sedangkan vitamin C berfungsi untuk 

meningkatkan penyerapan zat besi dari 

makanan. Selain itu, kacang hijau merupakan 

sumber zat besi yang signifikan, yang berperan 

penting dalam pembentukan hemoglobin guna 

mendistribusikan oksigen ke seluruh tubuh.15 

Pengaruh Pemberian Tablet Fe dan Sari 

Kacang Hijau terhadap Kadar Hemoglobin  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diperoleh p-value pemberian tablet Fe terhadap 

kadar hemoglobin 0,000<0,005. Artinya 

terdapat pengaruh pemberian tablet Fe terhadap 

kadar hemoglobin pada responden di SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan. Pemberian sari 

kacang hijau terhadap kadar hemoglobin 

diperoleh p-value 0,016< 0,05. Artinya terdapat 

pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap 

kadar hemoglobin pada responden di SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan. 

Usman dkk (2020) menemukan bahwa 

terdapat peningkatan secara signifikan kadar 

hemoglobin pada remaja putri setelah diberikan 

pemberian kacang hijau dan tablet Fe pada 

kelompok intervensi.15 Adanya pengaruh 

pemberian tablet Fe dan sari kacang hijau karena 

keduanya mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin. Tablet Fe adalah suplemen dalam 

bentuk tablet salut gula yang mengandung 60 mg 

besi elemental (dalam bentuk Ferro Sulfat, Ferro 

Fumarat, atau Ferro Glukonat) serta 0,400 mg 

asam folat. Suplemen ini berfungsi sebagai 

sumber zat gizi yang sesuai dengan rekomendasi 

WHO, dengan kandungan 60 mg besi elemental 

dan 0,25 mg asam folat.17 Jika dikonsumsi secara 

teratur sesuai aturan, tablet Fe dapat membantu 

mencegah dan mengatasi anemia gizi. Remaja 

putri disarankan untuk mengonsumsi tablet Fe 

secara rutin, yaitu satu tablet setiap minggu, serta 

satu tablet per hari selama masa menstruasi.12,5,13 

Sari kacang hijau berperan dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja 

putri karena kandungan nutrisinya yang esensial 

bagi tubuh. Kacang hijau kaya akan asam folat, 
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vitamin C, dan zat besi, yang semuanya 

berkontribusi dalam produksi hemoglobin.18,19 

Asam folat berperan penting dalam 

pembentukan sel darah merah, sedangkan 

vitamin C membantu meningkatkan penyerapan 

zat besi dari makanan. Selain itu, kacang hijau 

merupakan sumber zat besi yang signifikan, 

yang berperan dalam pembentukan hemoglobin 

untuk mendistribusikan oksigen ke seluruh 

tubuh.9,20 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh 

pemberian Tablet Fe dan Sari kacang hijau 

terhadap kadar hemoglobin pada siswi di SMK 

Taruna Tekno Nusantara Medan Tahun 2024, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

rata-rata kadar hemoglobin responden sebelum 

dan sesudah pemberian tablet Fe. Terdapat 

peningkatan rata-rata kadar hemoglobin 

responden sebelum dan sesudah pemberian sari 

kacang hijau, tidak terdapat perbedaan kadar 

hemoglobin pada pemberian Tablet Fe dan Sari 

kacang hijau pada siswi di SMK Taruna Tekno 

Nusantara Medan Tahun 2024. Terdapat 

pengaruh pemberian tablet Fe dan sari kacang 

hijau terhadap kadar hemoglobin pada 

responden di SMK Taruna Tekno Nusantara 

Medan.  
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